E-ISSN 2808-246X; P-ISSN 2808-3636
Volume 5, Issue 4, October 2025, Page, 1421-1429
Email: pantherajurnal@gmail.com

EFEKTIFITAS MULTIMEDIA DALAM CAPAIAN BELAJAR KOGNITIF
SISWA PADA PEMBACAAN JANGKA SORONG KETELITIAN
1/128, 1/1000 INCI

Helmy Citra Ramadhani Putrarisna'*, Muhammad Khumaedi?, Samsudi’,
& Kriswanto*
1.23.&4program Studi Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri
Semarang, Jalan Kolonel H. R. Hadijanto, Semarang, Jawa Tengah 50229, Indonesia

*Email: helmyndess@gmail.com
Submit: 28-10-2025; Revised: 29-10-2025; Accepted: 30-10-2025; Published: 31-10-2025

ABSTRAK: Pembelajaran materi jangka sorong ketelitian 1/128 inci dan 1/1000 inci di SMK
menghadapi banyak tantangan akibat kompleksitas teknis dan keterbatasan visualisasi media
konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas media pembelajaran berbasis
audiovisual secara kuantitatif untuk meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen pretest-posttest control group design terhadap 30 siswa program keahlian teknik
sepeda motor di SMK Muhammadiyah 2 Semarang. Partisipan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen (menggunakan multimedia) dan kelompok kontrol (menggunakan metode
konvensional). Instrumen penelitian telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi dengan hasil
menunjukkan kelayakan dan reliabilitas tinggi (CVR > 0,75 percent agreement 95% untuk media
dan 94% untuk materi). Hasil uji efektivitas ini membuktikan bahwa rata-rata post-test kelompok
eksperimen secara signifikan lebih tinggi daripada kelompok kontrol, dibuktikan dengan uji-t
independen (t = 7,641, p = 0,000 < 0,05). Analisis N-Gain juga menunjukkan perbedaan yang
signifikan dengan hasil kelompok eksperimen mengalami peningkatan kategori tinggi (68%),
sedangkan kelompok kontrol hanya mencapai kategori rendah (27%) yang menunjukkan bahwa
penggunaan media berbasis visual interaktif efektif meningkatkan pemahaman konseptual dan
keterampilan pengukuran siswa. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa multimedia
audiovisual berbasis PowerPoint terbukti efektif secara signifikan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, khususnya pada materi yang bersifat visual dan kompleks. Temuan ini mendukung penerapan
teori pembelajaran multimedia dalam konteks pendidikan kejuruan.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Jangka Sorong, Media Audio Visual, Pendidikan Kejuruan.

ABSTRACT: Teaching material on vernier calipers with 1/128 inch and 1/1000 inch precision in
Vocational High Schools (SMK) faces numerous challenges due to technical complexity and
limitations in visualizing conventional media. This research aims to quantitatively analyze the
effectiveness of Audio-Visual-based learning media in enhancing student comprehension. The study
employed a pretest-posttest control group design experimental method involving 30 students from
the Motorcycle Engineering expertise program at SMK Muhammadiyah 2 Semarang. The
participants were divided into two groups.: an experimental group (using multimedia) and a control
group (using conventional methods). The research instruments were validated by media and
material experts, with results indicating high feasibility and reliability (CVR > 0.75, percent
agreement of 95% for media and 94% for material). The results of the effectiveness test prove that
the average post-test score of the experimental group was significantly higher than the control
group, evidenced by an independent samples t-test (t = 7.641, p = 0.000 < 0.05). The N-Gain
analysis also showed a significant difference, with the experimental group experiencing an increase
in the high category (68%), while the control group only reached the Low category (27%). This
demonstrates that the use of interactive visual media is effective in improving students' conceptual
understanding and measurement skills. From these results, it can be concluded that PowerPoint-
based audio-visual multimedia is proven to be significantly effective in improving student learning
outcomes, particularly for material that is visual and complex. This finding supports the
implementation of multimedia learning theory within the context of vocational education.

Keywords: Learning Outcomes, Long Term, Audio-Visual Media, Vocational Education.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan di era industri 4.0 menuntut
adanya inovasi dalam sistem pendidikan, termasuk di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Kondisi ini tentu berpengaruh terhadap metode pembelajaran yang
diterapkan oleh sekolah. Berbagai penyesuaian, seperti sistem pembelajaran, media
pembelajaran, serta manajemen pendidikan lainnya juga mengalami perubahan
untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi.

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang terdampak secara signifikan
oleh perkembangan zaman yang semakin mengarah pada modernisasi industri.
Menurut Kurniawan (2025), terdapat permasalahan dalam link and match antara
dunia industri dan SMK. Permasalahan ini telah menjadi tantangan dalam
pendidikan kejuruan yang mengakibatkan rendahnya minat industri untuk
mempekerjakan lulusan SMK akibat kurangnya kecakapan siswa dalam
mengimplementasikan kemampuan dan pengetahuan di sektor industri.

Salah satu bidang yang menjadi tantangan adalah penguasaan alat ukur
presisi seperti jangka sorong, khususnya dalam pembacaan satuan inci. Menurut
Wijayanto et al. (2025), rendahnya kemampuan siswa dalam membaca alat
metrologi dengan satuan inci berdampak pada rendahnya penyerapan lulusan di
dunia kerja. Mayoritas siswa SMK lebih terbiasa menggunakan sistem metrik
(mm), sehingga kesulitan memahami konversi dan ketelitian pengukuran dalam
satuan inci. Membaca ukuran jangka sorong dengan satuan inci memerlukan
pengetahuan serta keterampilan yang setara dengan membaca jangka sorong satuan
milimeter. Siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep ini,
terutama jika mereka tidak terbiasa menggunakan sistem pengukuran tersebut.
Dalam konteks ini, penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat membantu
siswa memvisualisasikan dan memahami konsep pengukuran jangka sorong satuan
inci secara lebih interaktif dan menarik.

Penggunaan media pembelajaran konvensional belum mampu
memvisualisasikan konsep pengukuran secara efektif. Menurut Pratama et al.
(2023), pembelajaran berbasis multimedia dapat membantu siswa memahami
konsep abstrak melalui kombinasi visual, audio, dan simulasi. Media audiovisual
memungkinkan siswa melihat secara langsung prosedur penggunaan jangka sorong
serta berinteraksi dengan materi pembelajaran. Selain itu, Ridha et al. (2018)
menegaskan bahwa media berbasis audiovisual dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas media pembelajaran berbasis audiovisual berbantuan PowerPoint
terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam membaca ukuran jangka sorong
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satuan inci di SMK Muhammadiyah 2 Semarang. Melalui penggunaan media
audiovisual, siswa dapat berinteraksi dengan materi pembelajaran, melakukan
simulasi pengukuran, dan memperoleh umpan balik secara langsung. Hal tersebut
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa dalam
mempelajari konsep membaca ukuran jangka sorong satuan inci, sehingga
berpotensi meningkatkan hasil belajar mereka.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengevaluasi penggunaan multimedia
berbasis PowerPoint sebagai alat pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada topik pengukuran jangka sorong dengan ketelitian 1/128 dan 1/1000 inci
di SMK Muhammadiyah 2 Semarang. Tujuan utama penelitian ini adalah menilai
kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan, mengukur dampaknya
terhadap capaian belajar siswa, serta membandingkan efektivitasnya dengan
metode pembelajaran konvensional.

Dengan menggunakan metode kuantitatif melalui desain eksperimen
pretest-posttest control group, diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap teori dan praktik pengembangan pembelajaran
berbasis teknologi informasi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi panduan bagi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
vokasional yang lebih inovatif, menarik, dan relevan bagi siswa.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan desain eksperimen pretest-posttest. Desain eksperimen ini dilaksanakan
dengan membagi peserta didik menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol (Mutiara et al., 2023). Kedua kelompok sampel memperoleh
perlakuan berupa pre-test dan post-test yang masing-masing terdiri atas 25 butir
soal yang telah disesuaikan dengan materi pembelajaran. Instrumen ini digunakan
untuk menilai efektivitas media audiovisual dalam pembelajaran jangka sorong
dengan ketelitian 1/128 dan 1/1000 inci.

Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas X program keahlian teknik
sepeda motor di SMK Muhammadiyah 2 Semarang pada semester ganjil tahun
ajaran 2025/2026. Total terdapat 30 siswa yang menjadi sampel, dan dibagi secara
acak menjadi dua kelompok. Kelompok eksperimen terdiri atas 15 siswa yang
menerima pembelajaran menggunakan media audiovisual berbasis PowerPoint,
sedangkan kelompok kontrol terdiri atas 15 siswa yang menerima pembelajaran
melalui metode ceramah dengan media konvensional berupa PowerPoint statis.

Tahap pertama yang dilakukan sebelum pengambilan data di lapangan
adalah menyiapkan media dan materi yang akan digunakan, yang kemudian diuji
validitasnya. Menurut Aulia ef al. (2023), validitas dalam konteks pengembangan
media merupakan tahap evaluasi oleh para ahli (validator) yang hasilnya digunakan
sebagai dasar untuk merevisi dan menyempurnakan produk media pembelajaran.
Penilaian validitas dilakukan dengan memberikan lembar angket kepada validator
untuk menilai kelayakan media pembelajaran. Selain itu, digunakan Content
Validity Ratio (CVR) untuk menilai validitas isi dan percentage of agreement untuk
menilai tingkat kesepakatan antarpenilai terhadap kualitas media (Aprilia ef al.,
2021).

Uniform Resource Locator: hitps://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera 1423



mailto:pantherajurnal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera

E-ISSN 2808-246X; P-ISSN 2808-3636
Volume 5, Issue 4, October 2025, Page, 1421-1429
Email: pantherajurnal@gmail.com

Penilaian ahli terhadap media mencakup delapan kriteria yang
menunjukkan skor > 0,75, sehingga dinyatakan valid berdasarkan tabel Lawshe. Uji
reliabilitas media menggunakan percent agreement menghasilkan nilai 0,95 (95%)
yang tergolong reliabel, karena melampaui batas minimum, yaitu 80%. Selanjutnya,
dilakukan penilaian terhadap aspek materi (isi) untuk menguji kelayakan konten
pembelajaran jangka sorong dengan ketelitian 1/128 dan 1/1000 inci. Hasil
penilaian menunjukkan bahwa tujuh kriteria materi juga dinyatakan valid (skor >
0,75 menurut Lawshe) dan reliabel dengan nilai agreement sebesar 0,94 (94%).
Dengan demikian, baik media maupun materi yang digunakan dalam penelitian ini
dinyatakan valid dan reliabel.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pengambilan data di SMK
Muhammadiyah 2 Semarang. Penelitian ini dilaksanakan selama dua hari. Hari
pertama digunakan untuk perlakuan pada kelompok kontrol dengan urutan
kegiatan, yaitu pengambilan data pre-test menggunakan 25 butir soal dengan durasi
pengerjaan 40 menit, pemaparan materi menggunakan metode konvensional selama
30 menit, kemudian dilanjutkan dengan post-test selama 40 menit. Pada hari kedua,
perlakuan diberikan kepada kelompok eksperimen dengan alur kegiatan yang sama,
namun berbeda pada metode pembelajaran, yaitu menggunakan media
pembelajaran multimedia audiovisual berbasis Microsoft PowerPoint yang telah
divalidasi oleh ahli media. Mengacu pada penelitian Sumiadi & Asma’iyah (2019),
Microsoft PowerPoint memiliki keunggulan dalam menyajikan informasi secara
ringkas melalui poin-poin yang dapat menampilkan kesan visual yang kuat.

Analisis data dalam penelitian ini dirancang secara sistematis dengan
pemisahan yang jelas antara data hasil pre-fest dan post-test untuk memastikan
simpulan yang valid. Tahap awal analisis berfokus pada data pre-fest, dimana
independent samples t-test digunakan untuk membangun dasar perbandingan yang
seimbang. Uji-t independen dilakukan untuk memetakan kemampuan awal setiap
kelompok sampel (Rusfriyanti & Rondli, 2023). Uji ini penting untuk
memverifikasi bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki
tingkat pemahaman awal yang setara sebelum perlakuan diberikan, sehingga setiap
perbedaan hasil di akhir penelitian dapat didistribusikan pada intervensi yang
dilakukan.

Selanjutnya, analisis diarahkan pada data post-test yang menjadi inti
penelitian. Proses ini diawali dengan analisis statistik deskriptif untuk meringkas
karakteristik utama data, seperti nilai rata-rata, median, dan standar deviasi,
sehingga memberikan gambaran umum mengenai performa siswa. Sebelum
melanjutkan ke uji hipotesis, dilakukan serangkaian uji prasyarat, yaitu uji
normalitas Shapiro—Wilk untuk memastikan data berdistribusi normal, dan uji
homogenitas varians Levene’s test untuk memeriksa kesamaan varians antar
kelompok. Menurut Katili & Yassin (2022), setelah seluruh asumsi terpenuhi,
hipotesis diuji menggunakan uji-t satu pihak (right-tailed t-test) untuk menentukan
apakah rata-rata skor kelompok eksperimen secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol.

Untuk mengukur besarnya peningkatan hasil belajar secara objektif,
penelitian ini juga menghitung skor N-Gain yang membandingkan selisih skor
antara post-test dan pre-test. Seluruh proses perhitungan statistik dilakukan
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menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil analisis akhir disajikan secara
komprehensif, menggabungkan penyajian data deskriptif dalam bentuk tabel dan
diagram dengan hasil inferensial dari uji-t, guna memberikan bukti empiris yang
kuat mengenai efektivitas media pembelajaran audiovisual dalam meningkatkan

pemahaman siswa terhadap materi pembacaan jangka sorong dengan ketelitian
1/128 dan 1/1000 inci.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data dan pengujian statistik penelitian ini disajikan dalam
bebrapa tabel berikut yang telah dilengkapi dengan penjelasan analisis hasil
pengujian yang ada dalam tabel.

Tabel 1. Uji-t Dua Pihak.
Levene's Test

for Equality Rata- Standar  Sig. 2 — .
G D of Variances t ol rata Deviasi T agile(d) Simpulan
F Sig.
Eksperimen .724 402  -466 15 4133 13.494 0.645 Lebih besar
Kontrol 15 4347 11.501 nilai thitung

(>0.05), jadi
setara atau tidak
beda signifikan.

Analisis uji-t dua pihak dari data pre-fest (disajikan pada Tabel 1)
menghasilkan nilai signifikansi 0,645. Karena nilai ini (0,645) lebih tinggi dari
batas signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal kedua
kelompok (eksperimen dengan rata-rata 41,33 dan kontrol dengan rata-rata 43,47)
adalah setara atau tidak berbeda secara signifikan.

Tabel 2. Analisis Deskriptif.

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N 15 15

Mean 83.33 58.27

Modus 96 52

Standar Deviasi 9.061 8.908

Nilai Terendah 68 44

Nilai Tertinggi 96 72

Tabel 2 menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan media
audiovisual (kelompok eksperimen) memperoleh capaian akademik yang jauh lebih
tinggi. Kelompok eksperimen mencatatkan rata-rata 83,33 dan modus 96,00,
sementara kelompok kontrol hanya mencapai rata-rata 58,27 dan modus 52,00.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan capaian ini secara valid disebabkan
oleh efektivitas perlakuan menggunakan multimedia audiovisual dalam proses
pembelajaran.

Tabel 3. Uji Normalitas.

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk

Kelompok N Stastistic _ Sig Statistic _ Sig Distribusi
Kelas Kontrol 15 0.155 0.200%* 0.918 0.182 Normal
Kelas Eksperimen 15 0.125 0.200* 0.963 0.739 Normal
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Selanjutnya, data post-test diuji normalitas menggunakan metode Shapiro-
Wilk (Tabel 3). Hasil uji ini menunjukkan bahwa data kelompok eksperimen dengan
nilai signifikansi 0,739 dan kelompok kontrol dengan nilai signifikansi 0,182.
Dengan hasil nilai signifikansi yang telah melebihi batas minimum, yaitu 0,05
menunjukan bahwa data post-test telah valid dan berdistribusi secara normal.
Distribusi normal merupakan syarat penting dalam analisis kuantitatif agar statistik
inferensial (seperti uji-t) valid dan hasilnya dapat digeneralisasi ke dalam populasi.

Tabel 4. Uji Homogenitas.

Keterangan Levene Statistic Nilai Signifikan (Sig.)
Based on Mean 0.724 0.402 (> 0.05)

Based on Median 0.520 0.477

Based on Trimmed Mean 0.685 0.415

Selain normalitas, asumsi lain yang harus dipenuhi adalah homogenitas
varians. Hasil uji Levene (Tabel 4) menunjukkan nilai signifikansi 0,402. Karena
nilai ini lebih besar dari 0,05, maka varians data kedua kelompok dinyatakan
homogen. Menurut Delfisanur ef al. (2020), pemenuhan syarat homogenitas ini
krusial untuk uji-t, karena ini mengindikasikan bahwa perbedaan hasil belajar yang
ditemukan hanya diakibatkan oleh intervensi perlakuan, bukan sekadar oleh
variabilitas data yang tidak setara.

Tabel 5. Uji t- Pihak Kanan.
Levene's Test

or Equali Rata- Standar  Sig. (2 - .
LG TGS if Vazianctis t A rata Deviasi Te file(d) SAnpHi
F Sig.
Eksperimen .102 .752 7.641 15 83.33  9.061 0.000 Lebih besar
Kontrol 15 5827 8.908 nilai signifikan
(<0.095).

Setelah kriteria dalam uji normalitas dan homogenitas telah terpenuhi, maka
data penelitian ini dinyatakan valid secara ilmiah. Dilanjutkan dengan uji statistik,
yaitu uji-t pihak kanan. Dari hasil uji-t satu pihak (kanan) pada Tabel 5
mengonfirmasi adanya perbedaan yang sangat signifikan (p = 0,000 < 0,05) pada
nilai post-test antara kelompok eksperimen dengan rata-rata 83,33 dan kelompok
kontrol dengan rata-rata 58,27. Hasil ini membuktikan bahwa multimedia yang
digunakan pada kelompok eksperimen terbukti efektif untuk meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa. Dalam pendekatan ini, siswa berperan aktif membangun
pengetahuan mereka. Penggunaan media audiovisual memfasilitasi hal tersebut
dengan memberi siswa kebebasan menavigasi materi secara mandiri, mengulang
materi, dan mengakses visual secara sistematis. Proses ini mengubah pembelajaran
dari yang bersifat instruktif (pasif) menjadi konstruktif (aktif). Penerapan
multimedia interaktif terbukti mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Tabel 6. Uji N-Gain.

Kelompok N Mean N-Gain (%) Kategori
Kelas Eksperimen 15 68.85 Sedang-Tinggi
Kelas Kontrol 15 27.01 Rendah
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Analisis N-Gain (Tabel 6) menunjukkan perbedaan efektivitas perlakuan
yang jelas. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata peningkatan N-Gain kelompok
eksperimen yang mencapai skor 68,85% (kategori sedang-tinggi), sementara
kelompok kontrol hanya mencapai skor 27,01% (kategori rendah). Perbedaan
signifikan ini mengindikasikan bahwa media audiovisual tidak hanya menaikkan
nilai post-test, tetapi juga memberikan dampak peningkatan hasil belajar yang jauh
lebih substansial.

Temuan ini memiliki relevansi tinggi bagi pendidikan vokasional (SMK),
dimana siswa umumnya cenderung pada gaya belajar visual dan kinestetik.
Karakteristik media audiovisual yang interaktif dan visual dinilai sangat sesuai
dengan kebutuhan pembelajar vokasional tersebut, sekaligus berpotensi
mendukung pembelajaran aplikatif dan berbasis praktik. Peningkatan hasil belajar
kelas yang menggunakan media audiovisual yang lebih baik disebabkan karena
media audiovisual memberikan pengalaman yang lebih dari media gambar
(Jatawitika et al., 2024; Pramana et al., 2022). Dengan demikian, pemanfaatan
media audiovisual interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar serta
memperkuat pemahaman konsep melalui pengalaman belajar yang lebih konkret
dan kontekstual.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, disimpulkan bahwa media audiovisual
efektif meningkatkan pemahaman siswa SMK pada materi teknik perakitan alat
ukur jangka sorong dengan ketelitian 1/128 inci dan 1/1000 inci. Efektivitas ini
didukung oleh dua bukti statistik, yaitu: 1) hasil uji-t satu pihak, dimana skor post-
test kelompok eksperimen (rata-rata 83,33) secara signifikan lebih tinggi daripada
kelompok kontrol (rata-rata 58,27); dan 2) nilai N-Gain, dimana kelompok
eksperimen menunjukkan peningkatan “sedang hingga tinggi” (68,85%), jauh
melampaui kelompok kontrol yang hanya memiliki kategori “rendah” (27,01%).

Hasil ini mengindikasikan kontribusi positif yang optimal dari media
audiovisual terhadap hasil belajar. Implikasinya, media ini menjadi alternatif efektif
untuk pembelajaran teknik di SMK yang menuntut visualisasi dan pemahaman
prosedural. Guru diharapkan dapat memanfaatkannya untuk strategi pembelajaran
yang lebih kontekstual dan fleksibel. Disarankan penelitian lanjutan untuk menguji
media ini pada mata pelajaran teknik lain atau dalam konteks pembelajaran jarak
jauh.

SARAN

Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan bahwa guru mata pelajaran
alat ukur, khususnya materi jangka sorong sebaiknya memanfaatkan media
audiovisual. Penggunaan media ini terbukti secara signifikan meningkatkan
pemahaman dan memberikan fleksibilitas belajar yang dibutuhkan siswa
vokasional. Pengembang media di SMK juga didorong untuk merancang konten
audiovisual yang disesuaikan dengan kebutuhan visualisasi dan prosedural materi
teknik untuk memperkuat pembelajaran praktik.

Secara akademik, disarankan agar penelitian selanjutnya menguji
efektivitas media ini dalam konteks yang berbeda, seperti pada mata pelajaran
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teknik lain, dalam model project-based learning, atau dalam skema pendidikan
jarak jauh (daring penuh). Dianjurkan pula untuk menambahkan variabel penelitian
lain, misalnya motivasi belajar atau keterampilan berpikir kritis untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif.
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